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Ruqyah dan eksorsisme adalah sebuah praktik yang digunakan untuk mengusir
gangguan setan atau jin dari tubuh manusia. Meskipun praktik ini telah ada sejak munculnya
agama islam juga katolik, namun masih banyak permasalahan dalam pengetahuan cara
menggunakannya dan efek yang akan ditimbulkan dari praktik ini. Selain untuk mengusir
gangguan setan atau jin, pada dasarnya rugyah adalah metode pengobatan syar’l yang
langsung dipraktikkan oleh Nabi Muhammad S.A.W. Banyak praktisi yang tidak
mengetahui cara melakukan praktik rugyah maupun eksorsisme ini dengan benar sehingga
hanya menimbulkan permasalahan yang lain lagi, seperti pemurtadan. Selain itu karena
kurangnya informasi mengenai hal ini kepada masyarakat awam, banyak juga muslim
yang tinggal jauh dari informasi ini dengan mudah menjadi korban kristenisasi dengan
modus membantu pengobatan. Dalam hal ini, pentingnya pengetahuan akan rugyah dan
eksorsisme dengan baik dan benar dapat menjadi dorongan bagi kaum muslim maupun
katolik untuk lebih berhati-hati terhadap praktisi yang sesat dan menyesatkan itu, dan bagi
muslim hal ini dapat menjadi tameng kristenisasi model baru, serta sarana dakwah bagi
siapapun baik sesama muslim maupun non-muslim dalam menyebarkan ajaran agama
islam.

Penelitian ini ditulis dengan menggunakan metode library research atau penelitian
kepustakaan. Adapun sumber data yang digunakan adalah data-data primer dan sekunder
dari buku, jurnal, karangan ilmiah, serta website yang memuat informasi tentang rugyah
dan eksorisme.

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa rugyah
sebagai salah satu bentuk pengobatan ala nabi atau thibbun nabawi dapat digunakan tidak
hanya untuk mengusir setan atau jin dari tubuh seseorang, namun juga digunakan untuk
mengobati penyakit fisik, seperti demam, dan tersengat serangga. Selain itu, juga dapat
dijadikan sarana dakwah bagi muslim dan non-muslim karena kegunaannya akan tetap
bekerja. Adapun eksorsisme adalah ritual pengusiran setan atau jin dari tubuh manusia yang
dilakukan oleh seorang pastur yang diijinkan oleh uskup setempat. Dan dalam praktiknya
eksorsisme tidak dilakukan oleh satu orang, namun satu tim dengan dokter dan psikolog
sebagai asistennya.
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Rugyah and exorcism are practices that are used to expel satanic or demonic disorders
from the human body. Although this practice has existed since the advent of Islam and
Catholicism, there are still many problems in the knowledge of how to use it and the effects
that will result from this practice. In addition to expelling satanic disorder or jinn, basically
ruqyah is a syar’l treatment method which is directly practiced by the Prophet Muhammad
S.A.W. Many practitioners do not know how to do rugyah or exorcism correctly so that it
only causes other problems, such as apostasy. In addition, due to the lack of information
regarding this issue upon general public, many Muslims who live far from this information
easily become victims of Christianization with the mode of helping treatment. In this case,
the importance of knowledge of rugyah and exorcism properly and correctly can be an
encouragement for Muslims and Catholics to be more careful of practitioners who are
misguided and misleading, and for Muslims this can be a shield of Christianization of new
models, as well as means of propaganda for anyone both fellow Muslims and non-Muslims
in spreading the teachings of Islam.

This research was written using the method of library research. The data sources used
are primary and secondary data from books, journals, scientific essays, and websites that
contain information about ruqyah and exorcism.

The conclusion that can be drawn from this research is that rugyah as a form of
prophylactic treatment or tibb nabawi can be used not only to expel demons or jinns from
one’s body, but also to treat physical illnesses, such as fevers, and insect stings. In addition,
it can also be used as a means of da 'wah for Muslims and non-Muslims because its benefits
are continuous. The exorcism is a ritual exorcism or jinn from the human body carried out
by a priest who is permitted by the local bishop. And in practice exorcism is not done by
one person, but a team with doctors and psychologists as their assistants.
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